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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertamina adalah suatu organisasi besar yang telah beroperasi selama lebih
dari 40 tahun, yaitu sebagai suatu lembaga bisnis yang mengelola sumber
daya minyak dan gas bumi di Indonesia. Karena tekanan globalisasi
pemerintah mengeluarkan UL MIGAS No. 22/2001, dan pertamina diposisikan
menjadi perusahazn vang bertarung dengan pemain global dan swasta

nasional di bidang migas.

Segera setelah seluruh pasar BBM, BBM khusus dan Pefumas sepenuhnya
terbuka, Pertamina tidak lagi memonopoli bisnis migas. Pelanggan akan
mempunyai pilihan. Tidak harus membeli produk pertamina. Mitra bisnhis juga
mempunyai pilihan, tidak harus berbisnis dengan Pertamina.

Konsekuensi logis dari kondisi tersebut di atas, Pertamina harus berfokus
kepada pelanggan sambil tetap meningkatkan keuntungan. Seiring dengan
hal tersebut, pembenahan secara internal sehingga tersedianya SDM yang
amanah  dan  profesional telah menjadi  kebutuhan  strategis
organisasi/perusahaan. Kebutuhan vang didasari oleh pemahaman bahwa
manusia adalah penentu atas semua kinerja perusahaan. Di sisi Jain, juga
dipahami bahwa manusia dengan segala vitalitasnya, menyimpan sejumlah
potensi vang patut dikembangkan. Oleh karena itu, menjadi sangat strategis,
jika pendekatan perusahaan dimulai dengan peningkatan kualitas SDM.

PT.PERTAMINA (Persero) Unit Pemasaran VI Ballkpapan, dengan cerdas
mensikapi kondisi tersebut dan menyimputkan diperlukannya suatu
perubahan mendasar atas kondisi organisasi yang selama ini diwariskan dari

by ’
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legacy system yang ada. Manajemen UPms VI melakukan suatu terobosan

untuk mengubah dan membangun suatu sistem nilai, budaya dan cara kerja

baru yang lebih sesuai dengan iklim bisnis kompetisi yang ada saat ini, yakni
dengan diimplementasikannya sistem manajemen kinerja berbasis Balanced

Score Card (BSC), dengan harapan akan tercapainya tujuan sebagai berikut di

bawah ini:

1) Terciptanya sistern manajemen kinerja dari setiap level organisasi di
Pertamina UPMs VI dengan mempertimbangkan empat perspektif sebagai
dasar dalam penilaian yaitu perspektif finansial, perspektif pelanggan,
perspektif proses bisnis internal dan perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan.

2} Terciptanya sistem manajemen kinerja dengan dasar utama visi dan misi
Pertamina UPMs V1 yang dijabarkan pada sasaran dan ukuran kinerja dari
masing-masing manajer.

3) Terciptanya sistem manajemen kinerja yang berkesinambungan dan saling
keterkaitan antara masing-masing manajer untuk mendukung sistem
manajemen kinerja General Manager UPMs VI.

Dalam upaya mendukung implementasi Sistern Manajemen Kinerja berbasis
B5C, maka dikembangkanlah system informasi berbasis BSC, yaitu pembuatan
perangkat lunak yang mampu memberikan kemudahan pelaksanaan dan
monitoringnya.

1.2 Maksud dan Tujuan
Maksud dan tujuan dari Pengembangan Sistem Informasi Berbasis BSC

adalah:

1) Membuat perangkat lunak untuk monitoring system manajemen kinerja
berbasis BSC.

-
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2) Membantu dan mendukung proses pelaksanaan pengukuran kinerja
berbasis BSC

3) Membantu dan mempermudzah proses implementasi system manajemen
kinerja berbasis BSC, mulai pemrosesan dan penyajian leporan-laporan
UKT di setiap fungsi secara otomatis (computerize) sesuai dengan standar

yang telah ditetapkan manajemen.

1.3 Ruang Lingkup Program

Ruang lingkup pekerjaan pengembangan system informasi ini meliputi:

1) Penelitian terhadap presedur-prosedur, formulir-formulir dan laporan-
laporan yang berhubungan dengan system manajemen kinerja
berbasis BSC.

2) Menganalisis operasi, formulasi, metode pengukuran dan
pengendaiian setiap fungsi yang berhubungan dengan system
manajemen kinerja berbasis BSC.

3} Mendesain system informasi yang dapat mendukung semua operasi,
formulasi, metode pengukuran dan pengendalian setiap fungsi vang
berhubungan dengan system manajemen kinerja berbasis BSC.

4} Mengintegrasikan system ini dengan system manajemen kinerja
berbasis BSC.

5) Membuat program komputer untuk system infarmasi ini.

6) Menerapkan dan mengetes system informasi ini sampai dapat
dioperasikan.

W,
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1.4 Output Program

Qutput yang dihasilkan dari system informasi ini adalah tersajinya loporan
Ukuran Kinerja Terpilih (UKT) dan lapcran-laporan lainnya dari setiap fungsi
sesuai dengan kesepakatan dan ketetapan dalam system manejemen kinerja
berbasis BSC. Disamping tersajinya laporan akhir sesuai periode pelaporan,
tersaji pula display monitoring setiap fungsi capaian kinerjanya setiap saat
dengan performansi real-time, cepat dan akurat. Visualisai output berupa

graphic dan tabular.

1.5 Metodologi Pelaksanaan Program

Metodologi yang digunakan dalam pengembangan system informasi terbagi
ke dalam tiga bagian utama berikut ini:

1. Analisis system (system analysis)

2. Desain system (system design)

3. Implementasi system (system implementation)

Dalam setiap bagian pengembangan tersebut, anzlis system menghasilkan
dokumen tertulis yang menyajikan rencana pekerjaan yang akan dihasilkan
dalam pengembangan system atau hasil pekerjaan pelaksanaan tahap
pengembangan system. Bagian pengembangan systern dan nama dokumen
tertulis yang dihasilken oleh analis system dalam setiap bagian
pengembangan system disajikan dalam gambar berikut ini;

b
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Gambar. 1. Pengembangan Sistem Informasi dan Dokumen Tertulis yang
dihasilkan dalam setiap Bagian

|
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» Laporan hasil
analisis system

+ Usulan pelaksanan

analisis sistem

Amalisis Sistem —

E

¢ Laporan final desain
system secara rinci

Desain Sislem —|* . Laporan final
desain system secara
global 4

s Usulan desain

Laporan final
Implementasi sistem

Implementasi Sistemn —

1.6 Tahapan Program

Tahapan program untuk proses petaksanaan pengembangan system informasi
ini adalah sebagai berikut:

W
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1) Analisis Sistem

Dalam tahap ini, analis system membantu pemakai informasi datam
mengidentifikasi informasi yang diperlukan oleh pemakai untuk melaksanakan
pekerjaannya. Analisis system dapat dibagi menjadi empat tahap:

+ Analisis pendahuluan |

« Penyusunan usiulan pelaksanaan analisis system

» Pelaksanaan analisis system

¢ Penyusunan laporan hasil analisis system

Dalam analisis pendahuluan, analis system mengumpulkan berbagai informasi
urnum untuk menyusun dokumen tertulis yang disebut usulan pelaksanaan
analisis system. Tahap pelaksanaan analisis sistem dilakukan oleh analis
system setelah tahap analisis pendahuiuan dilakukan dan didasarkan pada
usulan pelaksanaan analisis system. Hasil analisis system dituangkan dalam
dokumen tertulis yang disebut laporan hasil analisis system.

2) Desain Sistem

Dalam tahap Desain Sistem dilakukan proses penterjemahan kebutuhan
pemakai informasi ke dalam alternatif rancangan system informasi yang
diajukan kepada pemakai informasi untuk dipertimbangkan. Tahap Desain
Sistem ini dibagi menjadi lima tahap:

+ Desain system secara garis besar

« Penyusunan usulan desain system secara garis besar

+ Evaluasi system

+ Penyusunan laporan final desain systemn secara garis besar

» Desain system secara rinc

« Penyusunan laporan final disain system secara rinci

.
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Desain Sistem Secara Garis Besar

Informasi yang diperoleh dalam tahap ini adalah:

| ]

Informasi yang dibutuhkan oleh pemakal beserta persyaratan-
persyaratannya.

l.uas system

Sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan (orang, mesin, material,

dan metode).

Berdasarkan informasi yang diperclehnya dalam tahap analisis ini, kemudian

ditawarkan berbagai alternatif desain system secara garis besar, untuk

menghasilkan informasi yang diperlukan oleh pemakai. Berbagai alternatif

tersebut terdiri dari desain masing-masing undur blok bangunan system

informasi, yang meliputi desain keluaran, masukan, model, teknologi, basis

data dan pengendalian.

Penyusunan Usulan Desain Sistem Secara Garis Besar

Isi usulan desain system secara garis besar adalah sebagai berikut:

Hubungan persysratan-persyaratan dan berbagai tujuan yang
ditetapkan cleh pemakai informasi dengan usulan desain yang diajukan
oleh analis system.

Berbagai alternatif system informasi vang dikembangkan untuk
memenuhi kebutuhan pemakai informasi.

Sumberdaya vyang diperlukan untuk mengimplementasikan dan
mempertahankan masing-masing system alternatif desain system.
Asumsi-asumsi kritis atau masalah-masalah yang belum terpecahkan
yang mungkin berdampak terhadap desai final system informasi.

-
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Evaluasi Sistem

Dalam tahap evaluasi system ditentukan persyaratan yang harus dipenuhi
oleh blok teknologi dalam menjalankan system informasi yang dirancang,
serta memilih perangkat lunak bahasa (fanguage software) yang tepat, yaitu
yang memiliki kemampuan untuk memenuhi persyaratan yang dituntut oleh

system informasi.

Penyusunan Laporan Final Desain Sistem Secara Garis Besar

Berdasarkan hasil diskusi antar pemakai informasi dengan analis system
dalam penyajian usulan desain secara garis besar dan evaluasi system, analis
system kemudian membuat “Laporan Final Desain Sistem Secara Garis Besar”.

Desain Sistem Secara Rinci

Dalam tahap ini, analis system melakukan desain rinci masing-masing blok
bangunan system informasi menjadi bangunan systemn informasi yang mampu
memenuhi kebutuhan informasi pemakai. Dalam tahap ini analis sitem
merancang format laporan, isi laporan, distribusi laporan, pengendalian atas
laporan, dan sebagainya.

Penyusunan Laporan Desain Sistem Secara Rinci

Hasil desain rinci system informasi ini disajikan oleh anaiis system dalam
dokumen tertulis yang disebut; "Laporan Desain Sistem Secara Rinc”.

A
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3) Implementasi Sistem

Implementasi adalah pendidikan dan pelatihan pemakai informasi, pelatihan
dan koordinasi teknisi yang akan menjalankan system, setting jaringan,
setting user, setting keamanan system, pengujian jaringan, pengujian system,
dan perbaikan/pengubahan yang dilakukan untuk membuat system informas
yang sudah dirancang menjadi dapat dilaksanakan secara operasional.
Puncak segala kegiatan pengembangan daan perancangan system informasi
adatah terletak pada tahap implementasi.

T PEATAMINA 9



BAB II
LANDASAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR

2.1. Konsep Dasar Sistem Informasi

Telah diketahui bahwa informasi merupakan hal yang sangat penting bagi
manajemen di dalam pengambilan keputusan. Informasi dapat diperoleh dari
system informasi atau disebut juga dengan processing system atau
information processing system atau information generating system. Sistem
informasi didefinisikan oleh Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis sebagai
berikut:

System informasi adalah suvatu System di dalam suvatu organfsasi yang
mempertemukan  kebuluhan pengoiahan transaksi  harian, mendukung
operast, bersifat manajetial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan
menyediakan pifiak Juar tertentu dengan laporan-iaporan yang diperiukan.

Komponen Sistem Informasi

John Burch dan Gary Grudnitski mengemukakan bahwa system informasi
terdiri dari komponen-komponen yang disebutnya dengan istilah blok
bangunan (building block), yaitu blok masukan input {input block), blok model
(medel block), blok kefuaran (output block), blok teknologi (technology
block), blok basis data (database block} dan blok kendali {controls block).
Sebagal suatu system, keenam blok tersebut masing-masing saling
berinteraksi satu dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan untuk
mencapai sasarannya.

I} PERTAMINA 10



Gambar. 2. Blok system informasi yang berinteraksi

nemakal nemakai

[ [
/ Input Model \ Quiput
kai L - nemakai
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Aata

[ L

nemakai nemakai

Blok Masukan

Input mewakili data yang masuk kedalam system informasi. Input disini
termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan
dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.

Blok Model

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematika yang

akan memanipulasi data input dan datea yang tersimpan di basis data dengan
cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

-
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Blok Keluaran

Produk dari system informasi adalah keluaran yang merupakan informasi
yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan
manajemen serta semua pemakai system. |

Blok Teknologi

Teknologi merupakan “kotak alat” (too/-box) dalam system informasi.
Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan
dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan
membantu pengendalian dan system secara keseluruhan, Teknologi terdiri
dari tiga bagian utama, yaitu teknisi (fwman ware atau brain ware),
perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware). Teknisi dapat
berupa orang-orang yang mengetahui teknologi dan membuatnya dapat
beroperasi. Misainya teknisi adalah operator kormputer, pemrogram, operator
pengolah kata, spesialis komunikasi, analis systemn, penyimpan data dan lzin
sebagainya.

Blok Basis Data

Basis data (dafabase) merupakan kumpulan dari date yang saling
berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan dalam perangkat keras
komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data
perlu disimpan di dalam basis data untuk keperfuan penyediaan informasi
lebih lanjut. Data di dalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa,
supaya informasi yang dihasilkan berkuatitas. Organisasi data yang baik juga

l} PFERTAMINA 12



berguna untuk efisiensi kapasitas penyimpanannya. Basis data diakses atau
dimanipulasi dengan menggunakan perangkat funak pakaet yang disebut
dengan DBMS (Database Mahagement System).

Blok Kendali

Banyak hal yang dapat merusak system informasi, seperti misalnya bencana
alam, api, temperatur, air, debu, kecurangan-kecurangan, kegagalan-
kegagalan system itu sendiri, kesalahan-kesalahan, ketidak efisienan,
sabotase dan lain sebagainya. Beberapa pengendalian perlu dirancang dan
diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak system
dapat dicegah ataupun bila terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat
diatasi.

2.2, Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi manajemen atau sering dikenal dengan istilah MIS
(Management Information System) merupakan penerapan system informasi di
dalam organisasi untuk mendukung informasi-informasi yang dibutuhkan oleh
semya tingkatan manajemen. S5IM  (system informasi manajemen)
didefinisikan oleh George M.Scott sebagai berikut:

Suatu SIM adalah kumpulan dari interaksi-interaksi system-sistem
informasi yang menyediakan balk untuk kebutuhan manajerial maupun
kebutuhan operasi,

Y
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Menurut Barry E. Cushing:

Suati SIM adalah kumpulen dari manusia dan sumber-sumber daya
modal  df dalam sualu. organisasi yeng berfanggung jawab
mengumpuikan dan mengolal data untuk menghasiikan informasi yang
berguna untuk semuad  tingkatan mandjemen didalam Kegiatan

perencanaan dan pengendalian.

Menurut Gordon B. Davis;

SIM adalah system manusia/mesin yang menyediakan informasi untuk
mendukung operasi, manajemen dan fungsi pengambilan keputusan
dari staty organisasi.

Dari beberapa definisi tersebut, dapat dirangkum bahwa MIS adalah:
¢ Kumpuian dari interaksi system-sistem informasi;
« menghasilakn informasi yang berguna untuk semua tingkatan
manajemern.

Secara teori, komputer tidak harus digunakan di dalam SIM, tetapi
kenyataannya tidaklah mungkin SIM yang kompleks dapat berfungsi tanpa
melibatkan elemen non-komputer dan elemen komputer. Dari definisi yang
diberikan oleh Gordon B. Davis, elemen non-komputer adalah system manusia
dan elemen komputer adalah system mesin. Lebih lanjut Gordon B, Davis
juga menegaskan bahwa SIM selalu berhubungan dengan pengolahan
informasi yang berbasis pada komputer (computer-based information

processing).

b, ¥
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2.3. Konsep Balanced Scorecard

Balanced Scorecard lebih dari sekedar sistem pengukuran taktis atau
operasional. Perusahaan yang inovatif menggunakan scorecard sebagai
sebuah sistem manajemen strategis, untuk mengelola strategi jangka
panjang. Menurut Kaplan dan Norton (1996), bafanced scorecard merupakan:

" .a sel measures that gives top managers a fast but comprehensive view of
business...includes financial measures that tell the results of actions already
taken...complements the financial measures with operational measures on
custorner satisfaction, internal processes, and the organization’s innovation
and improvements aclivities__operational measures that are drivers of future

financial performance.”

Dalam ungkapan yang lebih singkat, Anthony dkk (1997) mendefinisikan
balanced scorecard sebagai: "a measurement and management system that
views a business units performance from four perspectives: financial,
customer, internal business process, and learning and growth. ”

Olve, dkk. (1999) menguraikan pengertian ba/anced scorecard dari dua kata
yang membentuknya. Kata benda “score”™ merujuk pada makna
*penghargaan” atas poin-poin yang dihasilkan. Dalam konteks sebagai kata
kerja, “scorg” berarti “memberi angka”. Dengan makna yang lebih bebas,
scorecard (juga) berarti suatu Kesadaran {bersama) di mana segaia sesuatu
peru diukur. Pengukuran menjadi suatu hal yang vital sebelum metakukan
evaluasi atau pengendalian terhadap suatu objek. Objek di sini dapat berarti
suatu entitas bisnis, organisasi, korporat, divisi, unit, tim, atau bahkan
individu.  Jadi, balanced scorecard, di mana terdapat tambahan kata
“balanced” di depan kata “scorg’, maksudnya adalah bahwa angka atau
“score” tersebut harus mencerminkan keseimbangan antara sekian banyak

elemen penting dalam kinerja.

Y
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Mulyadi (2001} juga menguraikan pengertian balanced scorecard sebagai-
mana vang dilakukan Olve dkk. Menurut Mulyadi (2001), Balenced Scorecard
terdiri dari dua kata: {1} kartu skor (scorecardd dan (2) berimbang
{balfanced). Kartu skor adalah kartu yang digunakan untuk mencatat skor
hasil  kinerja seseorang. Kartu skor juga dapat digunakan untuk
merencanakan skor yang hendak diwujudkan cleh personel di masa depan.
Melalui kartu skor, skor yang hendak diwujudkan personel di masa depan
dibandingkan dengan hasil kinerja sesungguhnya. Hasil perbandingan ini
digunakan untuk melakukan evaluasi atas kinerja personel vyang
bersangkutan. Kata berimbang dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa
kinerja personel diukur secara berimbang dari dua aspek: keuangan dan non
keuangan, jangka pendek dan jangka panjang, intern dan ekstern. Oleh
karena itu, jika kartu skor personel digunakan untuk merencanakan skor yang
hendak diwujudkan di masa depan, perscnel tersebut harus
memperhitungkan keseimbangan antara pencapaian kinerja keuangan dan
non keuangan, antara kinerja jangka pendek dan kinerja jangke panjang,
serta antara kinerja yang bersifat intern dan kinerja yang bersifat ekstern.

Dengan demikian, bafanced scorecard (BSC) merupakan suatu sistem
manajemen, pengukuran,, dan pengendalian yang secara cepat, tepat, dan
komprehensif dapat memberikan pemahaman kepada manajer tentang
performance bisnis (Sony, dkk.,, 2006). Pengukuran kinerja tersebut
memandang unit bisnis dari empat perspektif, vaitu perspektf keuangan,
pelanggan, proses bisnis dalam perusahaan, serta proses pembelajaran dan
pertumbuhan..  Melalui mekanisme sebab akibat {(cause and effecd,
perspekiif keuangan menjadi tolok ukur utama yang dijelaskan oleh tolok
ukur operasional pada tiga perspekdif tainnya sebagai driver (fead indicators).

Sebagai kerangka kerja operasionalisasi strategi, penjabaran visi, misi, dan
strategt ke dalam empat perspektif BSC dimaksudkan untuk menjawab empat
pertanyaan pokok berikut ini {(Kaplan dan Narton, 1996):
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a. Bagaimana penampilan perusahaan di mata para pemegang saham?
(perspektif keuangan),
b. Bagaimana pandangan para pelanggan terhadap perusahaan?
(perspektif pelanggan).
¢. Proses bisnis apa yang harus ditingkatkan/ diperbaiki perusahaan?
{perspektif proses bisnis internal).
Apakah perusahaan dapat melakukan perbaikan dan menciptakan nilai

secara berkesinambungan? (perspektif inovasi dan betajar).

2.3.1. Aspek-aspek yang Diukur dalam Balanced Scorecard {BSc)

Terdapat empat perspektif yang dijadikan acuan dalam sistem manajemen
kinerja berbasis BSc (Kaplan & Norton, 1996), yaitu: 1) perspektif finansial
(shareholder — pemegang saham), 2) Perspektif pelanggan (custormer), 3)
perspektif proses bisnis internal (internal business process), dan 4) perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan karyawan, manajemen, dan organisasi
(learning and growth). Hal yang harus diperhatikan bahwa keempat
perspektif dalam BSc tersebut sefalu berpijak pada visi dan misi perusahaan.
Secara skematis sistem manajemen kinerja berbasis BSc dapat dilihat pada
bagan berikut ini.
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Gambar. 3.: Sistem manajemen kinerja berbasis BSc

FPerspekiif
Finansial

Wisi dan migd
Feitarriag APsAs

Sumber: Kaplan & Norton (1996), disesuaikan

Dari gambar tersebut terlihat bahwa visi dan strategi dikaitkan secara
seimbang dengan perspektif finansial, perspektif pelanggan, perspektif bisnis
internal dan perspektif pembelajaron dan pertumbuhan. Metode BSc
memberikan manajemen organisasi suatu pengetahuan, keterampilan dan
sistem yang memungkinkan semua orang baik karyawan bawah maupun
manajemen untuk belajar dan berkembang secara terus-menerus (perspektif
pembetajaran dan pertumbuhan), dalam berinovasi untuk membangun
kapabilitas strategi yang tepat serta efisiensi {perspektif proses bisnis
internal) agar mampu menyerahkan nilai spesifik ke pasar (perspektif
pelanggan} dan selanjutnya akan mengarah pada nilai saham yang terus-
menerus meningkat (perspektif finansial). Uraian lebih jauh mengenai
keempat perspektif yang dijadikan acuan dalam medel sistem manajemen
kinerja berbasis BSc tersebut adalah sebagai berikut.
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2.3.2. Perspektif Keuvangan (Financial)

Pengukuran kinerja keuangan mempertimbangkan adanya tahapan dari siklus
kehidupan bisnis, yaitu: growtf, sustain, dan harvest (Kaplan dan Norton
1996). Sedangkan Vincent (2002} menyebut ketiganya sebagai tahap awal
nertumbuhan (early stage company), tahap keberlangsungan (sustainable
stage company), dan tahap kematangan (mature stage company).

Growth adalah tahapan awal siklus kehidupan perusahaan di mana
perusahaan memiliki potensi pertumbuhan terbaik. Di sini manajemen terikat
dengan komitmen untuk mengembangkan suatu produk atau jasa baru,
membangun dan mengembangkan suatu produk/jasa dan fasilitas produksi,
menambah kemampuan operasi, mengembangkan sistem, infrastruktur, dan
jaringan distribusi yang akan mendukung hubungan global, serta membina
dan mengembangkan hubungan dengan pelanggan.

Dalam tahap pertumbuhan, perusahaan biasanya beroperasi dengan arus kas
yang negatif dengan tingkat pengembalian modal yang rendah. Dengan
demikian, strategi dan pengukuran dalam perspektif finansial yang dilakukan
dapat difokuskan pada pertumbuhan penerimaan (revenve growth),
penghasilan/keuntungan positif {positive eamings), dan peningkatan
penjualan dan pangsa pasar (safes and market share growth).

Sustain adalah tahapan kedua di mana perusahaan masih melakukan
investasi dan reinvestasi dengan mengisyaratkan tingkat pengembalian
terbaik. Dalam tahap ini, perusahaan mencoba mempertahankan pangsa
pasar yang ada, bahkan mengembangkannya , jika mungkin. Investasi yang
dilzkukan umumnya diarahkan untuk  menghilangkan  bettieneck,
mengembangkan kepasitas, dan meningkatkan perbaikan operasional secara
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konsisten. Sasaran keua'ngan pada tahap ini diarahkan pada besarnya tingkat
pengembalian atas investasi yang dilakukan. Tolok ukur yang kerap
digunakan pada tahap ini, adalah peningkatan pendapatan operasional,
peningkatan tingkat pengembalian investasi (refurn on investment - ROI),
dan peningkatan keuntungan kotor {gross margirl).

Harvest adalah tahapan ketiga di mana perusahaan benar-benar menuai
hasil investasi di tahap-tahap sebelumnya. Tidak ada lagi investasi besar, baik
ekspansi maupun pembangunan kemampuan baru, kecuali pengeluaran untuk
pemeliharaan dan perbaikan fasilitas. Strategi dan pengukuran dalam
perspektif finansial dapat difokuskan pada pengelolaan arus kas {(cash flow
management), nilai tambah ekonomis (economic value added - EVA), dan
nilai tambah kas (cash valve added).

Tema-tema strategis (strategies themes) untuk perspektif keuangan yang
umum ditampilkan pada ketiga tahap dari siklus hidup bisnis adalah: 1)
pertumbuhan dan keberagaman sumber penetimaan (revenue growth and
mix), 2) reduksi biaya dan/ atau peningkatan produktivitas {cost reduction/
prodiuctivity improvement), dan 3) utilisasi asset dan/ atau strategi investasi
(asset utilization/ investment strategy). Pengukuran strategis dari setizp
tema finansial ditunjukkan dalam tabel 1 berikut ini (Vincent, 2002).
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Tabel 1. Pengukuran Strategis dari Tema Keuangan

TEMA STRATEGIS
Tahap- Peningkatan Peningkatan Peningkatan
tahap Penerimaan Produktivitas Utilisasi Aset
Awal (Fary) | Tingkat peningkaten | Tingkat penjualan | Persentase inves-
penjualan per seg- per karyawan tasl terhadap
tmen pasar, persen- penjualan, per-
tase penerimaan dari sentase R& D
preduk baru dan terhadap
STRATEGI ; pelanggen baru. penjualan
BISNIS ' )
UNIT Berlengsung | Pangsa pasar dari Biaya produksi di- Rasic-rasic
(Sustainable | tar-get pefangaan, bandingkan terha- | modal kerja ,
3 profit-abilitas dari lini | dap pesaing, ting- | tingkat ketja,
produk dan pelang- kat reduksi biays, tingkat
' gan, persentase pengeluaran/ biaya | pengembalian
penerimaan dari tidak langsung investasi___ROI,
pelanggan baru dibandingkan tingkat utilisas?
terhadap penjualan | asset.

Matang Profitabilitas lini Biaya per unit Tingkat

(Matured | produk dan pelang- produk, biaya per pengembalian
gan, persentase unit transaksi, investasi
pelanggan yang tidak (payback period)
rmenguntungkan |

Sumber: Vincent {2002)

Sedangkan menurut Mulyadi (2001), ukuran hasil dan ukuran pemacu Kinerja

sasaran strategik untuk perspektif finansial adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Ukuran Hasil dan Ukuran Pemacu Kinerja untuk Perspektif

Keuangan
" Ukuran Strategik
| - -
i Sasaran Strategik Ukuran Hasil {Lag Ukuran Pemacu Kinerja
_ Tndicalors) ( Lead Indicators)
| Shareholder Value
i 51 Pertumbuhan ROIL RO1
52 Pertumbuhan PertumbuhanPendapatan Revenue Mix (Bauran
Pendapatan Pendapatan)
| 53 Berkurangnya Biaya Penurunan Biaya Cycle Effectiveness

Sumber: Mulyadi {2001)

Y
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Pemahaman mengenal perspektif finansial dalam BSc sangatlah penting
karena keberlangsungan suatu unit bisnis strategis sangat tergantung pada
posisi dan kekuatan finansial.

2.3.3. Perspektif Pelanggan

Dalam kaitannya dengan perspektif petanggan dalam BSc, perusahaan harus
melakukan identifikasi pelanggan dan segmen pasar yang akan dimasuki.
Segmen pasar merupakan sumber yang akan menjadi komponen penentu
tujuan finansial perusahaan. Perspektif pelanggan memungkinkan perusahaan
menyelaraskan berbagai ukuran pelanggan penting (utama), yaitu kepuasan,
loyalitas, retensi, akusist dan profitabilitas pelanggen dengan segmen pasar
sasaran. Perspektif pelanggan juga memungkinkan perusahaan melakukan
identifikasi dan pengukuran secara eksplisit, proposisi nilai yang akan
perusahaan berikan kepada pelanggan dan pasar sasaran. Kelompok pertama
disebut sebagai kelompok ukuran utama, sedangkan kelompok ukuran kedua
merupakan faktor pendorong kinerja_pembeda (differentiaftor) hasil
pelanggan (Kaplan & Norton, 1996). Secara skematis Kaplan & Norton (1996)
menggambarkan ukuran utama perspektif pelanggan sebagai berikut:

W
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Gambar 4 : Ukuran Utama Perspektif Pelanggan

AdrLasisi

L i bate T En T

Sumber: Kaplan & Norton (19956)

1) Kelompok Pengukuran Utama Pelanggan
Kelompok ukuran utama pelanggan pada umumnya sama untuk semua jenis
perusahaan. Kelompok ini terdiri dari ukuran:

¢ Pangsa Pasar

+ Retensi Pelanggan

» Akuisisi Pelanggan

» Kepuasan Pelanggan

« Profitabilitas Pelanggan

Pangsa Pasar. Pangsa pasar menggambarkan proporsi bisnis yang dijual
oleh sebuah unit bisnis di pasar tertentu (dalam bentuk jumiah pelanggan,
uang yang dibelanjakan, atau volume satuan yang terjual). Mengukur pangsa
pasar dapat segera dilakukan bila kelompok pelanggan sasaran atau segimen
pasar sudah ditentukan. Kelompok industri, asoslasi perdagangan, data
statistik pemerintah, dan sumber pubtik lainnya dapat memberikan estimasi

ukuran pasar secara keseluruhan.

-
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Retensi Pelanggan. Mempertahankan dan meningkatkan pangsa pasar
dalam segmen pelanggan sasaran diawali dengan mempertahankan
pelanggan yang ada di segmen tersebut. Perusahaan yang dapat segera
melakukan identifikasi seluruh pelanggan, dapat mengukur retensi peianggan
dari periode ke periode. Selain mempertahankan pelanggan, banyak
perusahaan menginginkan dapat mengukur loyalitas pelanggan melalui
persentase pertumbuhan bisnis dengan pelanggan yang ada saat ini.

Akuisisi Pelanggan. Mengukur dalam bentuk relatif atau absoiut
keberhasilan unit bisnis menarik atau memenangkan pelanggan atau bisnis
baru. Secara umum, perusahaan yang ingin  menumbuhkan bisnls
menetapkan sebuah tujuan berupa peningkatan basis pelanggan dalam
segmen sasaran. Ukuran akuisisi pelanggan mengukur, dalam bentuk absolut
atau relatif, kekuatan unit bisnis menarik dan memenangkan pelanggan atau
bisnis baru. Akuisisi pelanggan dapat diukur dengan banyaknya jumilah
pelanggan baru atau jumlah penjualan kepada peianggan baru di segmen
vang ada. Perusahaan dapat mengukur biaya yang dikeluarkan untuk satu
pelanggan baru yang diperoleh, dan rasio pendapatan dari pelanggan baru
untuk setiap usaha penjualan atau untuk setiap rupiah yang dikeluarkan bagi
usaha pemasaran.

Kepuasan Pelanggan. Menilai tingkat kepuasan atas kriteria kinerja
tertentu di dalam proposisi nilai. Retensi dan akuisisi pelanggan ditentukan
oleh usaha perusghaan untuk dapat memuaskan berbagai kebutuhan
pelanggan. Ukuran kepuasan pelanggan memberikan umpan balik mengenai
seberapa baik perusahaan melaksanakan bisnis. Namun demikian, sekedar
memenuhi kepuasan pelanggan tidaklah cukup untuk mendapatkan loyalitas,
retensi, atau profitabilitas yang tinggi. Hanya jika pelanggan menilai
pengalaman pembeliannya sebagai pengalaman yang amat memuaskan,
barulah perusahaan dapat mengharapkan para pelanggan melakukan
pembelian ulang. Tingkat kepuasan pelanggan dapat diketahui melalui suatu

9
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survei pelanggan. Ada tiga teknik yang biasanya digunakan, yaitu survey
melalui pos, wawancara melalui telepon, dan wawancara pribadi. Masing-
masing teknik survei ini membutuhkan biaya yang berbeda, sehingga tingkat

respon maupun temuan yang dihasilkan juga berbeda.

Profitabilitas Pelanggan, Berhasil dalam empat ukuran utama pelanggan
di atas, bukaniah jaminarn bahwa perusahaan memiliki pelanggan yang meng-
untungkan. Perusahaan seharusnya menginginkan pelanggan yang lebih dari
sekedar terpuaskan dan senang;, mereka sudah selayaknya menginginkan
pelanggan yang memberikan keuntungan. Profitabilitas  pelanggan
merupakan ukuran keuntungan bersih yang diperoleh dari pelanggan atau
segmen tertentu setelah menghitung berbagai pengeluaran yang digunakan
untuk memenuhi kebutuhan pelanggan tersebut. Ukuran profitabilitas
pelanggan dapat mengungkapkan sasaran tertentu yang tidak member
keuntungan.  Pelanggan baru, walaupun saat ini tidak memberikan
keuntungan, tetap berharga karena potensi pertumbuhannya.  Tetapi
pelanggan yang sama sekali tidak memberikan keuntungan setelah bertahun-
tahun menjadi pelanggan perusahaan mungkin membutuhkan tindakan yang
eksplisit untuk mengubahnya menjadi aktiva perusahaan. Tabel 3. di bawah
ini menampilkan cara sederhana untuk menggabungkan pertimbangan
segmen pasar sasaran dengan profitabilitas pelanggan.

Tabel 3. Profitabilitas Pelanggan dan Segimen Sasaran

Pelanggan Menguntungkan Tidak Menguntungkan |
Segmen Sasaran Pertahankan Ubah |
Bukan Segmen Sasaran | Pantau Hapuskan

Sumber: Kaplan & Norton (1996)

Y
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2) Di Luar Kelompok Pengukuran Utama Pelanggan: Mengukur
Proposisi Nilai Pelanggan

Proposisi nilai pelanggan menyatakan atribut yang diberikan perusahaan
kepada produk dan jasanya untuk menciptakan lovaiitas dan kepuasan
pelanggan dalam segmen pasar sasaran.  Serangkaian atribut yang
membentuk proposisi nilai dibagi dalam tiga kategori, vaitu:

» Atribut Produk/ Jasa

« Hubungan Pelanggan

« C(itra dan Reputasi

Atribut produk/jasa mencakup fungsionalitas produk atau jasa, harga, waktu,
dan mutu. Sedangkan hubungan pelanggan, dimensinya mencakup
penyampaian produk/jasa kepada pelanggan, yang meliputi dimensi waktu
tanggap dan penyerahan, serta bagaimana perasaan pelanggan setelah
membeli produk/jasa dari perusahaan yang bersangkutan. Adapun citra dan
reputasi  menggambarkan faktor-faktor tak berwujud yang membuat
pelanggan tertarik kepada suatu perusahaan. Hat tersebut dapat dicapai di
antaranya melalui pengiklanan, mutu produkfjasa yang diberikan, sehingga
mampu menghasilkan loyalitas pelanggan jauh melampaui berbagai aspek
produk dan jasa yang berwujud.

2.3.4. Perspektif Proses Bisnis Internal

Pada perspektif proses bisnis internal, perusahaan harus melakukan berbagai
proses yang sangat penting untuk mencapai tujuan pelanggan dan pemegang
saham. Perusahaan biasanya mengembangkan tujuan dan ukuran-ukuran
untuk perspektif ini setelah merumuskan tujuan dan ukuran untuk perspektif
finansial dan pelanggan. Urutan ini  memungkinkan perusahaan
memfokuskan pengukuran proses bisnis internal kepada proses yang

3
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mendorong tercapainya tujuan yang ditetapkan untuk pelanggan dan para

pemegang saham.

Pada perspektf proses bisnis internal, para manajer disarankan untuk
menentukan rantai nilai internal lengkap (Kaplan & Norton, 1996) vang
diawali dengan proses inovasi - mengenali kebutuhan pelanggan saat ini dan
yang akan datang; operasi - menyampaikan produk dan jasa saat ini kepada
pelanggan saat ini - dan diakhiri dengan layanan purna jual yang
menawarkan layanan sesudah penjualan, yang memberi nilai tambah kepada
produk dan jasa yang diterima pelanggan. Skema perspekiif proses bisnis
internal - model rantai nilai generik ditunjukkan dalam Gambar 3. berikut ini.

Gambar 5. Perspektif Proses Bisnis Internal - Model Rantai Nilai
Generik

Proses Layanan
Proses Inovasi Proses Operasi Purna Jual

Ciptakan Bangun % Luncurkan h . -
b Kenali \ Preduk/ Pmdukf' Produk/ Layani
Pasar Jasa Jasa elanggan 4 B

Sumber: Kaplan & Norton (1996)

Proses inovasi adalah gelombang panjang penciptaan nilai di mana
perusahaan pertama kali menemukan dan mengembangkan pasar baru,
pelanggan bary, serta kebutuhan yang sedang berkembang dan yang
tersembunyi dari pelanggan yang ada saat ini. Kemudian dengan
melanjutkan gelombang panjang penciptaan dan pertumbuhan nifai,
perusahaan merancang dan mengembangkan produk dan jasa baru yang
memungkinkannya menjangkau pasar dan pelanggan baru dan memuaskan
kebutuhan pefanggan yang baru teridentifikasi. Sebaliknya, proses operas
menampitkan gelombang pendek penciptaan nilai, dimana perusahaan hanya

menyampaikan produk dan jasa kepada pelanggan yang ada saat ini. Tahap
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terakhir dari rantai nilai adalah layanan purna jual yang mencakup garansi
dan berbagai aktivitas perbaikan, penggantian produk yang rusak dan yang
dikembaiikan, serta proses pembayaran, seperti administrasi kartu kredit,

misalnya.

2.3.5. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuban

Perspektif yang terakhir adalah pembelajaran dan pertumbuhan. Perspektif
ini mengembangkan tujuan dan ukuran yang mendorong pembelajaran dan
pertumbuhan perusahaan. Tujuan yan ditetapkan dalam perspektif finansial,
konsumen, dan proses bisnis internal mengidentifikasikan apa yang harus
dikuasal perusahaan untuk menghasikan kinerja yang istimewa. Tujuan
perspektif pembelajaran dan pertumbuhan adalah menyediakan infrastruktur
yang memungkinkan tujuan dalam tiga perspektif lainnya tercapai, sekaligus
merupakan faktor pendorong dihasilkannya kinerja yang istimewa dalam tiga
perspektif tersebut. Menurut Kaplan & Norton (1996) terdapat tiga kategori
utama untuk perspektif pembelajaran dan pertumbuhan yaitu: 1) kapabilitas
pekeria, 2) kapabilitas sistem informasi dan 3) motivasi, pemberdayaan dan

keselarasan.

1) Kapabilitas Pekerja
Dalam kaitannya dengan kapabilitas pekerja, terdapat tiga pengukuran utama
pekerja, Ketiga ukuran ini kemudian ditambah dengan fakior pendorong
yang dapat disesuaikan dengan situasi tertentu. Tiga pengukuran tersebut
adalah (Kaplan & Norton, 1996):

4. Kepuasan pekeria,

5. Retensi pekerja, dan

6. Produktivitas pekerja
Hubungan di antara ketiga pengukuran utama pekerja tersebut ditunjukkan
dalam Gambar 4. berikut ini.
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Gambar 6. Kelompok Pengukuran Utama Pekerja

Retensi Produksitivitas
Pekerja Pekeria

Kepuasan
Pekerja

Kompetensi Infrastrukiur IKlim untuk
Staf Teknologi Bertindak

Sumber: Kaplan & Norton (1996)

Mengukur Kepuasan Pekerja.

Tujuan kepuasan pekerja menyatakan bahwa moral pekerja dan kepuasan
pekerja secara keseluruhan saat ini dipandang sangat penting oleh sebagian
besar perusahaan. Pekerja yang puas merupakan pra-kondisi bagi
peningkatan produktivitas, daya tanggap, mutu dan layanan pelanggan. Qleh
karena itu, perusahaan yang ingin mencapai tingkat kepuasan pelanggan
yang tinggi perlu memiliki pekerja yang terpuaskan oleh perusahaan.

Perusahaan biasanya mengukur kepuasan pekerja dengan survei tahunan,
atau survei rutin di mana persentase tertentu dari para pekerja yang dipilih
secara acak disurvei setiap bulan.  Unsur-unsur dalam survei kepuasan
pekerja dapat meliputi:

1) Keterlibatan dalam pengambilan keputusan;
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2) Penghargzan karena telah melakukan pekerjaan dengan baik;

3} Akses yang memadal kepada informasi untuk metaksanakan pekerjaan
dengan baik;

4} Dorongan aktif untuk bekerja kreatif dan menggunakan inisiatif;

5y Tingkat dukungan dan fungsi staff;

6) Kepuasan keseluruhan dengan perusahaan.

Para pekerja dapat diminta menilai perasaan mereka pada skala 1 sampai 3
atau 5 (“tidak puas” sampai dengan “sangat puas”). Suatu indeks agregat
kepuasan pekerja kemudian dapat disertakan dalam BSc, dengan para
eksekutif yang kompeten menetapkan tingkat kepuasan menurut divisi,

departemen, Iokasi, dan supervisor.

Mengukur Retensi Pekerja. Tujuan retensi pekerja adalah mempertahan-
kan selama mungkin para pekerja yang diminati perusahaan. Landasan
teorinya, perusahaan membuat investasi jangka panjang dalam diri pekerja
sehingga setiap kali ada pekerja yang berhenti bukan atas keinginan
perusahaan, merupakan suatu kerugian modal intelektual bagi perusahaan.
Para pekerja yang bekerja dalam jangka lama dan lcyal membawa nilai bagi
perusahaan, pengetahuan tentang berbagai proses organisasional, dan
diharapkan sensitivitasnya terhadap kebutuhan para pelanggan. Retensi
pekerja pada umumnya diukur dengan presentase keluarnya pekerja yang
memegang jabatan kundi.

Mengukur Produktivitas Pekerja. Produktivitas pekerja adalah suatu
ukuran hasil, dampak keseluruhan usaha peningkatan moral dan keahlian
pekerja, inovasi, proses internal, dan kepuasan pelanggan. Tujuannya adalah
memban-dingkan ketuaran yang dihasilkan oleh para pekerja dengan jumlah
pekeria yang dikerahkan untuk menghasilkan keluaran tersebut.

Ukuran produktivitas yang paling sederhana adalah pendapatan (keluaran)

per pekerja, dengan indikator, bahwa semakin tinggt pendapatan semakin
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baik dan sebaliknya. Namun ukuran ini mengandung kelemahan karena tidak
mempertimbangkan komponen biaya yang terkait dengan pendapatan
tersebut.  Ukuran lain adalah nilai tambah per pekerja, yaitu dengan
mengurangkan material, peralatan, dan jasa yang dibeli secara eksternal, dari
pendapatan (keluaran) dalam rasio tadi. Modifikasi lainnya, untuk
mengendalikan substitusi para pekerja vang lebih produktif tetapi bergaji
lebih tinggi, adalah menggunakan kompensasi sebagai angka penyebut
menggantikan jumlah pekerja. Dengan demikian, yang diukur lebib pada
tingkat pengembalian kompensasi daripada tingkat pengembalian pekerja
yang terpakai. Pendapatan (keluaran) per pekerja adalah sebuah ukuran
diagnostik yang berguna selama struktur internal bisnis tidak berubah secara
radikal.

2) Kapabilitas Sistem Informasi

Motivasi dan keahlian pekerja mungkin diperlukan untuk mencapai sasaran
yang luas dalam tujuan pelanggan dan proses bisnis internal, tetapi dengan
itu saja tidak cukup. Pekerja perlu mendapat informasi tentang pelanggan,
proses internal, dan konsekuensi finansial dari keputusan perusahaan, agar
dapat bekerja dalam lingkungan bisnis yang kompetitif dewasa ini.

Para pekerja geris depan (frontliner) perlu mendapatkan informasi yang
akurat dan tepat waktu tentang setiap hubungan yang ada antara perusahaan
dengan pelanggan, misalnya sebuah estimasi tentang profitabilitas setiap
pelanggan yang diturunkan dari analisis biaya berdasarkan aktivitas. Selain
itu, mereka seharusnya diberi informasi mengenai segmen di mana pelanggan
berada, sehingga dapat ditentukan upaya-upaya untuk memuaskan
pelangdan yang bersangkutan.

Para pekerja di bagian operasi membutuhkan umpan balik yang cepat, tepat
waktu, dan akurat tentang produk yang dihasilkan atau jasa yang baru
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diberikan. Dengan demikian, mereka diharapkan dapat senantiasa
mempertahankan pregram perbaikan yang secara sistematis mengeliminasi
berbagai kekeliruan dan menghapuskan biaya, waktu, dan sisa produksi yang

berlebihan dari sistem produksi.

Sistem informasi yang baik adalah suatu persyaratan bagi para pekerja untuk
meningkatkan secara berkesinambungan proses bisnis, melalui berbagai
upaya TQM, atau secara tidak Dberkesinambungan, melalui proyek
perancangan atav rekayasa ulang. Beberapa perusahaan telah
mengembangkan apa yang disebut dengan strategic information coverage
ratio, suatu ukuran ketersediaan informasi saat ini dibandingkan dengan
antisipasi kebutuhan perusahaan yang akan datang.

3) Motivasi, Pemberdayaan, dan Keselarasan

Selain terampil dan dilengkapi dengan akses informast yang luas, para pekerja
petlu memiliki motivasi bertindak terbaik untuk kepentingan perusahaan.
Suatu ukuran sederhana untuk mengukur motivasi para pekerja adalah
banyaknya saran yang diberikan oleh mereka. Ukuran ini mengukur
partisipasi pekerja dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Ukuran seperti
ini dapat diperkuat lagi dengan sebuah ukuran pelengkap seperti jumlah
saran yang ditaksanakan, yang menilai mutu saran yang diajukan, dan juga
mengkomunikasikan kepada tenaga kerja bahwa saran-saran mereka dihargai
dan benar-benar diperhatikan.

Komunikasi dapat dilakukan dengan cara-cara berikut ini:

a) Menerbitkan setiap saran yang berhasil meningkatkan visibilitas dan
kredibilitas proses,

b) Memperlihatkan manfaat dan perbaikan yang telah dicapai karena saran
para pekerja, dan

c) Mengkomunikasikan struktur imbalan untuk setiap saran  yang
dilaksanakan

W
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Hal ini akan mendorong terjadinya peningkatan yang dramatis dalam jumlah
saran yang diajukan maupun yang dilaksanakan.

Mengukur jumlah saran yang berhasil dilaksanakan dan cepatnya pening-
katan yang terjadi dalam proses penting adalah ukuran hasil yang baik bagi
tujuan keselarasan perusahiaan maupun perorangan. bUkuran ini memberi
indikasi bahwa para pekerja secara aktif berpartisipasi dalam aktivitas
peningkatan perusahaan.

Faktor pendorong kinerja kesefarasan perorangan dan perusahaan berfokus
kepada apakah setiap departemen dan pekerja perusahaan telah
menyelaraskan tujuan mereka dengan tujuan perusahaan yang dinyatakan
dalam BSc. Untuk itu perlu dilakukan proses pemaparan BSc (Tabet 4.)

Tabel 4. Proses Pemaparan BSc

1. Pemaparan Manajemen Atas — Bawah

Tetapkan konteks BSc sebagal sarana untuk mengkomunikasikan lujuan bersama

Bangun pemahaman dan penerimaan terhadap BSc

¢.  Ajak parz manajer urtuk mengadaptesi ukuran yang ada agar sesuai dengan bidang tanggung jawab
masing-masing

d. Ajzk para manajer memantau kinerja untuk menetapkan dasar informasi dalam penentuzn sasaran

e. Ajak para menajer mengembangkan dan melaksanaken rencana pelaksanaan penyebaran BSC ke selurub
hagian perusahaan.

oot

2. Pemaparan Pekerfa
a. Komunikasikan konteks, sirategi, dan inisiatil perusahaan
b, Perkenalkan BSc - Apa itu; bagaimana menggunakannys; Apa rencana pelaksanaannys; Apa yang sudah
dicapai; Apa langkah berikutnya?

3. Rencana Keuntungan/ Penetapan Sasaran
a. Laksanakan proses atas ~ bawah untuk menentukan sasaran finansial
b. Laksanakan proses atas — Bawalh untuk menetapkan sasaran ukuran nonfinansial

4, Keselarasan Tujuan Pribadi
& Setiap pekerja menetapkan tujuan vang selaras dengan strategi perusahean yang menghaslikan akilvitas
i {dlanf atau suatu ukuran) yang akan memberi dampak kepada pengukuran dalam scorecsnd
b. Tujuan pribadi ditetapkan mefalyi proses negosizsi dengan manajemen

Sumber: Kaplan & Norton (1996)
Proses pemaparan BSc tersebut memiliki dua tujuan utama yaitu:
1) Agar tujuan setiap pekerja dan sub-unit perusahaan, sistem imbalan, dan
penghargaan, selaras dengan usaha pencapaian tujuan bisnis, dan
2) Agar kinerja tim dapat diukur.
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BAB 111
DESAIN SISTEM

Desain system terbagi datam dua bagian, yaitu desain system secara umum
(general systemn design) dan desain system terinci (cetailed system design).
Desain system secara umum disebut juga dengan desain konseptual
(conceptual design) atau desain logical (/fogical design) atau desain secara
makro {macre design). Desain system terinci disebut juga dengan desain
system secara phisik {pfiysical system design) atau desain internal (infernal
desigm).

3.1. Desain Sistem Secara Umum

Sistem dikembangkan dalam bentuk WEB, agar dapat diakses oleh semua
pihak yang berkepentingan dari mana saja berada, tanpa dibatasi oleh waktu.
Sistem dilengkapi dengan Keamanan melalui pengaturan user / pemakai yang
berhak memasukkan data maupun melihat hasil.

Sistem dirancang untuk mengakomodir proses pada sistem manajemen
kinerja berbasis BSc, yang terdiri dari :

1. Entri Data
Secara umum, entri data dilakukan secara periodik bulanan, Walaupun
ada beberapa yang dilakukan triwulan, semester dan tahunan.
Sifat data yang dientri terbagi dalam beberapa kriteria :
] untuk yang dijumiahkan (diakumulasikan)
untuk yang dirata-ratakan
untuk dipilih yang terkecil
untuk dipilih yang terbesar
untuk diambil yang pertama (tidak untuk diubah)
untuk diambil nilai yang terakhir dientri

> T om = =
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2. Proses, tercakup di dalamnya:

a. Akumulasi data, data dinput berdasarkan transaksi bulanan,
selanjutnya akan diakumulasikan atau di rata-ratakan (sesuai jenis
data) dengan data-data yang telah terkumpal sebelumnya.

b. Perhitungan data dengan rumus yang telah ditentukan, setelah data
transaksi diinput selanjutnya dihitung nilainya berdasarkan rumus-
rumus yang digunakan.

¢. Penentuan Nilai berdasarkan kriteria, setelah nilai dihitung selanjutnya
dirubah kedalam nilai skala yang dihitung berdasarkan kriteria

d. Penghitungan Nilai Akhir yang dikaitkan dengan bobot yang dilakukan
secara berjenjang

3. Display

Untuk melihat nilai di fungsi tertentu maupun di seluruh fungsi didahului

dengan display daftar UKT, untuk selanjutnya dapat diinput maupun diedit

datanya.
4, Grafik

Data yang tersaji dalam display dapat ditampilkan dalam bentuk grafik.
5. Cetak

Data yang tersaji dalam display dapat juga dicetak ke kertas.

3.2. Desain Sistem Terinci

3.2.1. Desain Basis Data

Basis Data merupakan sekumptlan tabel (penampung data) yang saling

terkait satu dengan yang lainnya. Struktur dari tabel-tabel yang digunakan

terdiri dari :

1. Tahel Akun(, digunakan untuk menampung daftar UKT berikut kodefikasi
dan klasifikasinya.
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2. Tabel Akunl, digunakan untuk menampung daftar UKT berikut aturan-
aturan yang berkaitan dengan perhitungan nilainya serta nilai hasil
perhitungan yang didapatkan.

3. Tabel Akun2, digunakan urtuk menampung histori bulanan dari nifai-nilai
LKT, sehingga dapat disajikan nilai-nilai untuk bulan-bulan sebelumnya.

4. Tabel Users, digunakan untuk menampung daftar pemakai dan hak
pengaksesan yang diberikan agar tidak semua orang dapat melihat atau
memdifikasi, kecuali oleh yang mendapatkan wewenang.

Untuk struktur tabel secara lebih rinci dapat dilihat pada tabel 5 sampai

dengan fabel 8.

Tabel 5. Struktur tabel Akun0

Nama tabel : AkunQ Primary key : Tanggal+Kode
NO Field Name Type | Length Description
4. | Tahun Int 4 Tahun
2. | Kode char 1 Kode UKT
3. | Keterangan Varchar 50 Keterangan
4. | Klas Char 1 Klasifikas!
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Tabel 6. Struktur tabel Akunl

Nama tabel : Akuni Primary key . Tanggal+Kode
NOC Field Name | Type | Length | Description
1. | Tanggal | date | - Tanggal
2. | Kode : varchar 7 Kode UKT
3. | Induk ? varchar Induk UKT
4. ! Keterangan varchar a0 Keterangan
5. | Bobot int 3 | Bobot
6. | TKet varchar 5 Keterangan Target
7. | TNilai decimal | 14,2 | Nilai Target
8. | T3atuan varchar 10 Satuan Nilai Target
9. | PRumus varchar 2 Rumus Penilaian
10. | PParam varchar 5G Parameter Rumus
|11, | KSifat char 1 Sifat Data (dijumlah,dirataz)
. 12. | EPeriode char 1 | Periode Data
13. | EKet varchar 10 Keterangan
14. | LTCKriteria varchar 30 Batas Nilai Kriteria
15. | LTOOP varchar 10 Operator Batas Nilai
16. | LTONilai varchar 11 Nilai-nilai untuk Kriteria
Tabel 7. Struktur tabej Akun2
Nama tabel : Akun2 Primary key : Tanggal+Kode
NG Field Name Type Length Description
1. | Tanggal date ":I“;Eﬁééal
2. | Kede varchar 7 Kode UKT
3. | Nilai decimal 6.2 Niiai Kriteria
4. | BSC Proses decimal 14,2 | Nilai perhitungan Rumus
5. | Sampai dengan Bualan ini | decimal 14,2 | Nilai Kumuylatif
6. | Bualan ini decimai 14,2 | Nilai Entri
7. | ulUser varchar 10 User pengentri
B. | uTanggal timestamp - Tanggal Entri

.
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Tabel 8. Struktur tabel users

Mama tatel : Users Primary key - kode
NO Field Name Type | Length Description
1. | Kede char 10 Kode User

3 pass char 32 password
3. | Hak4 tinytext Hak akses

3.2.2. Databhase UKT

Berikut ini adalah database yang digunakan untuk menampung daftar UKT

berikut aturan-aturan yang berkaitan dengan sifat data, pericde, kriteria,

bobot dan perhitungan nilainya serta nilai hasil perhitungan yang didapatkan,

dapat dilihat dalam Tabel 9 berikut di bawah ini:
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Tabel, 9 Database UKT
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Tabel, 9 Database UKT (lanjutan ...)
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Tabel. 9 Database UKT (lanjutan ...}
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- Jumish paikara yang chack up
125 DOSO1 DB5 1 - dan baik - - R B - . - .
- Jumizh pekerja yorp chedk up
126 DOSQ2 sz 0 - s - 0. R B - . - .
- Tinghat Kehandalen Sstem
127 _poE & 0 RN Ireonrrasi - a- - - = H»F - -
OGS0, DHE Redlab|Mty agset IT viial
13 DDEQL  DHG 31 0 Ei o102 50 parsan - - - [ASRO;9E  =EBD {01134
129 DOEIL01 DEEO1 4 - - _Jumizh tzrsedia byanan - u- 1 E - - N R
130 DOEgi0d DOegl 4 0 - - ‘Waktu Karja - 1 B
Die0201,006 Rakiabiliey asset IT operasional
131  LOEaZ DCE k] o RL g o ] ) MM B0 perten - - - 0BS90;55  =PPB 01274
- Juindah asset IT sidg
15 noeUZU) DNG0E_ 4 @ - berpoeros) - Sa- BB - T
133 DOE0202 DoGoz 4 o - - Jumiah asset IT - R B R _
- Pembinaan Hubwagan Batk &
131 Doz o 2 9 RN o . _Kerjazams do Siaketiohles - o WaP : -
- Jumizh puldicas dl medic
135 DO7FIL oa7 k| a - etk dan akslironlk MIN 6 pubflasd ] -] - 0.5;7%:8 =BRE 01334
DO7O201,0:07 Commurdty Developmestt
136 Do7o: o7 k) 9 R1 0202 Max 300 pergen - 0;85,90;%5 ~OBR 01234
137 OO70201 DOFO2 4 a - Aesdiasi Anguaran 0O - . __ G- 1 8 - - -
C 13 obPp0r D02 ] - ~ Rencona Anggeren LD - 0. T 7T - B _
DOROL,DOS02 Realissi Anggaran
139 COB ] 2 I Rl MAX 100 persen - - - GBS Th0; L0 ==== Q04321
140 DESO1 ROg 3 i} Realimsd anggaran - - 1 B - - - .
141 DOBOZ &08 El o - - Reicaris Anguparan B - T T - - - .
_14; b op 3 o e ... egiat Pembiaer Mmoo 3,8 shkala 4 R B Q4L el =BBE 01234
Implarnantasi Paraturan
133 o oot . Peusshaan _ M 9 psrsen R T - 85505 =EEB 01234
144 Dad 1] 2 0 . Sarurtty Iracident Okefadlan 1 B - L2 wxrx 4321
1200, 01202 Security Perfomance
15 D12 o 2 1 R1 MIN 90 parsen - - D:B%:90;95  =BBE dil34
Jundah Kejpdlzn yvang dapat
196 D120l i3] 3 a - litanmani . 0- E B R - R
147 DiM0i D12 3 a - - Jumian Kejadian - o- R B .- - R
150 9801:2006 Dleertahankan B
148 Di3 "3 F a - YA 1- R T = 0l =B 03
W 4 o 2z a - - Eveluasl Job Desc. Fungsl  ™MIn 2- 1T 0:1:2 me= 1334
156 B - 1 0 RO - M - o- - - . =P - .
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Tabel. 5 Database UKT (lanjutan ...}

e £ &

;aré?@"

ffﬁf

No  Kade . Keterangan
E0101,E0102, Transpurd, Dillorence T
151 EML £ i 0 R3 EQJ03 L Max -0,15 persen -0.17-0.15;-0. BERR 42350
152 EMID1 EQL 30 - - Shift Fiure After Loading - - R B - - -
. Shift Figure Before Digchange
153 E0W0Z  EOL in = - 0- R B - -
154 EJL03 ECo 30 - Sill OF Lading - Q- kA - - -
155 E02 E o - . Fort Time Max aijam R B - 0404550 =BBE 04321
EC201,E0302 Peryelesalan Klaim
156 ED3 E 2 0 Rl M 50 persen -+ = 58586 =BRB 0124
187 E0301 EN3 3 0 - Jumiah Klakm Kembul - o- ] N N
1A Ep3or  EG3 i . : Jumidah Klaim Terpirisas - 1B - - -
£0401, 0402, Ketersediaan Tonase Kapal
155 E04 £ 20 R4 FO403EQe B MIN 100 parsan - - - 0;50;95:100 =EB= N1Z34
160 FQ401 S04 y 0 - - Cjective throeghput o- R B - - - -
bl EBMOZ T i no- - Roumd tri_p days - G- R B o N
- Effecthre Cormcae Gy
162 End03 £ 3 o - [90% WY - B R_B - - -
151 E0a0q i N - Cammisicn day - [O8 R B - - -
EDE0L,E0502 Rellablitas Frasarana Pelsus
164  EQS E 2 0 Rl . MIN a0 pessan - . - WESS085 =Bi= 01234
- Jumiah LLP yang siap opesasi
165 EOS01 EQS 2 4] . - 0- R B - - -
166 EQSQ2 EO® 3 O - - Tatal LLP tersedia B o- ® B . N _
EO6OT,EDE02 Berth Coqupation Ratio
_ 167 E0G E 2 bRl . 70 persen - - 060,65:70; 70 =BRE=1M234321
168 EGOF  EOB 3 o - Jumleh Wakiu Penggungan - EE R E - - R
150 EDGOZ EQ& 3 o - o lumkeh Wiy o- R B - - - -
T Eo7 E 2_0 RN - Number of Incldent - 0. - - N=P - -
- - Fencemaran Minyak di
171 EF En7 EI g Okefedian 1 B - @0 21
122 EOTO2 EO07 3 0 - Fecelakaan kevia G kaps - Okeledlan 1 E - 0 L
173 E0B E 2 0 - - Tingkat Pemi¥nagan MW 3.5 skala 4 R B gL 0,234 =8B (01234
174 EOY E i0 - - REvErs Manne MIN Scpasen R B - GESIIL0 ==== {3zl
E1001,E16d12 Feallsasl Anggaran
115 Eu E i 0 Rl MAN LY persen - - - QESI0EIL0 mecw (4321
176 E1001 £1d 3 a - - Reallsasi Angaaran Marine 0- 1B - - - .
127 ELDGE E19 3 qa - ~__Rencana Anggaran Marme - Q- T T . N -
_ 178 E1 E 2 L - Condnucus I mprovement MIN 3 buah 1 B - 0L ==== 01134
1540 %001: 2000 [Hpertahankan
179 EX2 E PR YA 1- T 3 - om =B a4
10 F - 1 0 RO - ) ] - Q- .- - N=Pp _ R
181 FOL F P - Incident Fate Intemak - Okgedan 3 B - 0 =M
FO21FRDL Effort SMEILL
182 R F 2 bR MIH_ 72 persen - - - 0657375 wBEBR {1284
Jumiah reallsas! implementas
183 FO201 FOZ 3 o - . dalam SMKALL_ O- 1 & - - -
Reaiand jumizh oealiens
184 FD202 FO2 3 0 im defamSPNEL - Q- T T - . - -
FOZ04,FOE0Z Incident Aake Mobll Tangk
i85 O3 F 2 0 Rl MAX 0.8 parsen - 060609 EBS 43321
Jumizh Mobil Tangk: yang
186 Fosor  Pms 3 0 - — . mpncalyni keMyann - 0- RB - -
Judzh Armada Mobil Tangd
187 Faap2  FO3 30 - . - 0- R E - - -
F400, FI0L Realisasi Ancaein
188 FO4 r 2 0 R1 Ll 100 persen - - 00 10110 wemm G437]
169  FD4d1 FCO4 E] 0 Regllsas| Anggaran - - ER - - - -
190 Fha02 FC4 a o Kencana Anggaran - - T T B .
191 FDS F 2 1] Continwous Improvement MM Jbhuah 1 B - OLZ3 | ==== 01
192  F0B F 2 f Tingkat Fembinaan KIY 34 B4 R B Q4L 034 - 01234
- 150 8001: 2000 Dipertahankan
193 FO7 F 2 a - o . iy L- BT -0 =B 04
FDBI, FORI2 Incident Rabe Retader
164 FOA F 2 9 Rl MAX 3 persen - - - 43 maw AR
irriiah Incdent 41 Lembaga
9% Fogol e 3 ] Pemalir - g- kB - -
196 F802 Fod 3 q - Jumiah Lembage Pemvahr - ] N B B - R N
197 G - 1 0 RO Layarian Jasa Tekrik - 0- " Nmp - -
188 Ghi G 2 g RN - Preventtye Mainkenance - {- - - - N=F - -
S010101,:91 Tangki Tifur T
199 Gl Gl k] Rl ez . HIN 90 persen - - DA 110 =BEE Q1234
- Resltsasi Frevantye
e GOl GO0 4 D Malnterance - 0- 1 B - - - -
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Tabel. &

ié &

Database UKT

(lanjutan ...)

& & »@g f«sz #ég g‘g

Mo Kmde Induk. Keterangan
o - Rarcanh Pravistivi
201 6018102 GhIel 4 O - Mantenance | - 0 T T oL _ _
: E010201,501 pa
202 GoIod i1 E] Q4 Al [k R HINH o0 persen - - = 0IDe0;110  =BBE D1a34
- Reaksasl Preventhre
203 G102 GDIOZ ¢ o - Maintenance - - 1B - - -
Rencana Freventdys
g4 GouG20E GOIOZ 4+ O - Maintemance - 4. .. T - -
) 010301,G3L P
205  GO103 G0l 3 0 w1 0302 MIN W) perser - - - L,76,90;110 =BEB 01174
’ - Reslsagl Preventve
I06 GO10301  GO103 4 o - _ __Maintenapoe - G - 1 8 L. -
Rencana Preverihve
20F  GOI03DZ GO1g3 4+ o B Maintenance - o= T T - . - R
GO1a4a1, GOl Meter Arus
P08 GOIO4  GOL a0 M 049z MIN B0 persen - - - De¥nee0:110 _ =BBB 01734
: - Reallsas Frevenbve
0% GOl0dD1 GOLOd 4 o M pingenprce LI 1R - - - -
-ttt Rencana Freventive
210 GOLO402  GOL04 A o - .. Mainkenarce - o - T T et -
G010501 G010 Darmapa
211 GOI0E s NN . o507 MIN 50 persen - - - OG70;BO;AL0 =ERB Q134
o - Reallsasl Prevenbve
i1 GOI0SRL GOMIs 4 O _ Mpintenange - G- P - - -
Reacand Frduenlve
213 GOIpSH:_ GU10E 4 0 Wainranance _ - T T -
T o Reliatiity of Operatianal Assets
214 GOz < 2 9 RN e - - - - - N=P - -
G020 ,G02 Tampk: Timbun
215 G003 G032 3 & Rl olap - MIN o0 persen - - - 0:70:90;110 =BRB 01334
T . Jumibh Assed siap
216 Gé20001  £0201 -1 no - Do ravsl o- ] ;] - -
o Jumbah Acest vang dikeloln
217 GIZ0I02 G021 4 2 - o o - - T d - - - .
G2oT01,GOE Pipa
it8  Geoa &2 k| b Ri 0262 MIN §f persen - - 0;F0;90;110  =BEB  D1¥d4
- Jumkah Asset slap
219 Girg201 G232 4 o - besoperaal = _ D . = -
- Jumlah Assat vang dikeloie
230 GOI0SOZ GO20E 4 D - . - 0- T 8 - - - -
L02030L,502 Pompa
211 G203 Gh2 k| 0 Rl aps MIN 90 persen - - - 0;70;50;110  =BBB 01334
- - Jumlah Assat slap
222 Gh20Rd1  Go203 4 o - Ly o rgeg| - 3 - J__ 8. - - A,
Jumhh Agset vang dikelnlp
223 GOZOIWE 0203 4 0 - e - g - T 8 - - -
H20aL 02 Meber Arus
234 G204 =62 3 n Rl o402 MIN 9 persen - - - 0;70,50;2110 =980 G1334
""" ’ ' - Tumliah Assat slap
235 GOI4Al  GOXa 4 D R 1 B . -
Jumiah Asget yang dikeloly
206 GLRdaN: G204 4 - B o - a- T B8 - - -
GOIECL,G02 Dermaga
227 GD205_ G02 k] o0_R1 50z MIN 90 parsen . - D;70,50;110 =BEE Q1334
T - Jumiah Rsset siap
D3¢ GOZOSOL GORDS 4 D - . .. bempermsl.__ . ____-__ 0 1 B
- Jumlah axsel yang dikebkela
239 GO2OTO2 GH205 4 D - o - T B - - .
P - ) 0_- ___ TingkatFemolnair  MIN__ lAskaes R B =ABD 01274
231 Goa G ? o - - Continuous Improvemert MM 3 buah S ) =coe Q1334
’ - GOER,GOS02 Evaluash Kanerfa Vengor
252 KGOS g 2 0 Al S MW P gegem - oL =B8= mils
233 GOshl GO5 ) n- Jumian Yendar Terdvaluasl - o - E B _
T334 GDSGZ  GOS 10 - Jumigh Vendor Lkiif - 0- T I
ReaRsns Froger FE sampal
135 GLE 5 1 0 RN owner gatimaebed - o - H=F - -
2136 GDGOL  GO6 0 - Ringan WA E hari & B 3;4:7;2 =REE (4321
237 GoedZ [E) k] b~ Sedang M e 10 han ] 0;i:16;30 =BBE  Qaidl
238 GLEOZ  GOS E e Berat M 0 hari R B 0;20;26;30  wBBE (4721
ot 5470160702 Reallsash hrggaran
238 GET ko] 2 D Al 14 parsen - - CA100;110 --w= 08321
HME GIMn 507 3 no- Keal=as Anggaran L1 - G- 1 B - _ R
(21 @It GOTF 2 no- Rencgng Arggaren LJT - C - T T - - -
242 G G I D RN - investas: - T h=F .
ZOBOL0L G0 Reskeasl Fith terhadap
33 GIe  Ghd L o102 e __Peprome - 18 pemen - 0;90:95:108
T T Reallssh Pembdmgunan
744 GREMC]  GDEDT 4 D izl . L - 1l E - “
Rencata Pesmbangunan
245  GUCEGIC: GOBDL 4 0 Flsk - ¢- T T - -
GOBDI0LGOE Freslispni Cieys terhatdap Cwer
246 G387 Gga 3 0 R 0202 - _Fsumate - Di85;1WL1]0 meme D431
447 GoAdsil  GOED2 4 0D - - ReaMsas| Blaya - . - .
48 GoAGZG2 G080 4 [ - ____ Downer Estimate - ~ —
[50 9901 :2030 Dipertahankan
49 GRR ] 2 o i 1. R T 01 =E 014
- Rata2kz waklu proses
280 G100 _ B 3 o penerhitan kanbiag MAX 15 harl R E - 0141420 =kB= 24311
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Tabel. 9 Database UKT (lanjutan ...)

fﬁi* @fa fgi

] f o
-
Ho  Kode  inrduk \_;" g &f &1 , Kelerangan -l?.t' »@r’
T GLO0L,GII0S | Ketidaksesusian Spesiikas| darl
®1 61l I 1 5 Rl ANt Lear MAX Spersen - - - (%68 =EEw (4331
) - Jumieh PO yang tdak secusl
®/2 GUOG  GLl i 0 - - - R B - -
%3 GUUE Gl i o - - Jumkh PO tertit - L R B . B n
B - 10 m™ - Cabang Pondarnisk - 0- T
25 161 1 ? O RN Walame Perpualan BBM PGS0 - 0- - - - nN=F -

256 10101 107 i o AT - Premium MIN 1032530 KL 3 B - {EIS0%10 =EE 07l
TEF wwz 2 0 RT Mingek Tanah MIN 684340 KL 1 B - 9595100 =BRE 0N
/E 0103 16 3 D RT T el MIN 1920820 KE T3 B - ;6595100 -BEB 02341

- Yoiume Penjuztan BEM nor-PS0
359 1k 1 2 D FH - o- - N=F - -
WO 10201 102 3 0 KT : Presmaum MIN 15E12 WL 1 B - D700 -BEG 0234
251 10202 102 3 b0 kT - Hinyak Tanah MM 163z ML 1 8 - ;090,110 =EBS 02341
62 10203 102 3 0 RT Hirryak Seiar MIN 3000000 ML 1 B - mAR9010  =BER 0X34)
/I RM_ 102 3 D RY - MinyakDlesel  MiN 7423 KL 1 B - 07080110 =BER 0234
‘354 10205 w3 b _RT - Minyak Bakar MIN 3137 KL 1 B - O7On10 —BRB 0B
o - Yolume Pemjualon Produk e |
65 103 1 2 o R e - 0- - - - HwpP - -
6E_1BM 103 3 0 BT . Pelumas M asol3l 16 - 07090110 =BEA 02341
267 10803 103 3 D mr - Aviag] MIN 16953 K, 1B - O70;30;110 =EBB D23
8 10803 103 3 p ar - . Bl MIN 27000 KL I DANII0 =BBR 0234
269 10304103 3 0 RT - T e N wopn Y B - 07690110 -EBE 09341
770 10305 103 3 0 R’ - MBEM / Paron wox_ MIN 2671 4 1 B - 07530110 =BB3 0231
P W06 1033 0 R - Pertamx N 7225 ML 1 B - O S0110 -RER 02341
- " Farvasa Pasar BEM dan non-BBH
w2 1 i 2 a0 RN ' - a- - - N=F - -
16301, 16401 Praufas
27310401 304 3 0 RI MIN 5§ peren - - OaEbH56  =BB= (234
- Vol Penjualan Pertamina
74 040101 10e01 4 @ - e 16 - -
10304, 10402
FELT {0 104 E| 4 Rri al B peroen - - O70?5R0 -BB= 1234
76 1001 10m2 1§ - _ Q- 1 B -
10201,10207,
10203, 16204,
16205, 13403
7710403 104 i 0 & P ) MIN 100 peroan - - 0;50;90,100 =EB= 01734
- Vol Penjualan Patamina
278 140301 10403 4 D - dn Pesaing - 0- 1B - - -
Porgrsa Fikirat BEM dan non-
rg 110G 1 2 L] : g - 0- - - N=P -
HZSI'I 13501 105 3 - Pk mas MIMN Q- A& QP OasE0 =EE= 0]2.3-‘1_
1 16502 105 3 - - Elpii MIN a- R 6 Q#F OG0B0 =BB= 092
- Pangse Peraman SAM dan nér-
2 1Dh 1 2 G RN BaM Q- . NP -
631 16501 106 k| 0 - Pelumas } 0- R 6 Q+#P (G0;70B0  =BB= (M234
284 10502 106 E] a4 - - Flpiji 0- R 6 Q+PF 0A07MB0  =B8= 01234
T - Kapiovean onsumen BBM dan
RS OA07 L2 4 BN nor-BaM - o- - - N=P -
o ' - Pengukiran Qualty don Yale
2ER  10A01 17 3 O RN o o - - - - -
87 070101 070 4 0 - Petumas M 0- R_D =BBB 01234
2B 1070102 10701 4 0 - - Aspal i L- % B =BBB 01234
80 1670103 1071 4 0 - . . . .. I o- R_E «EB3 012
/0 1670104 10701 4 @ - Pertamax MM 0- _E =888 01234
W1 1070105 10701 4§ - Hvigs] i 0- % B =BBB 01234
262 D706 wWr0L 4 O - - PES non-FS0 N o- P —EB8 01234
T N - Pangukuran Ematlonal Fackor
9316702 7 ER - 0- - - - HeR -
W 00N1 19702 4 b - . Pelumas MM 0. BB O+F ;6070780 01234
265 1070202 w002 4 @ - - Aspal N 0- R E_G+P GEDT0:80 0123
206 17003 10707 4 0 - - Efalj ] 0- BB Q+F 007080 01234
7 1070204 10702 4 O - _ veramax | MM - R OB Q4P 0E070R0  xEE= 0123
296 ICTON5 107024 O - - Avingi MIN 0- R B Q+P 007080 0123
209 1070206 10202 4 O - - PYE non-PS0 PN T B B QP 0607080 w=B3e (1234
10803, 10502 Reglisasi Anggaran
b 108 ! 2 0 H LA _Cpersen - - - GAEIONNQ ==-- (4321

)
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Tabel. 9 Database UKT (lanjutan ...}

Mo Kede  Induk ug;_.ag 4?53 fi{f Katerangan ﬁa' g -{ﬁf § tﬁ‘g !F}F \f -.'.‘T{gg «t‘§
i B 1 B

Realisas Anggaran Penjualan
. - q-

3 10501 L

Rencans Anagaran Fanjuslan
32 1033 L] El oo- - q- T T . _ _
- Keesan Konsumen L embaga
03 109 L 2 0 - Parteashn Mk 3,8 skala 4 LI N o =BEB 01334
“aga 10 1 1 n - - Gomtiruows Improverpat MIN 3buah 1 B - BL23 N
305 111 i 2 4] - Resalizesi SPEL Mol Baru MIN 25 buakh 1 & - Op15;20;25 =BER 012%
- Mtssl Paanggan Pelums
% 112 1 2 o - o Trachesi MIN a- 1 B - 7o =EBD D234
07113 ] ra - - ) Tk Perniinas: MIN Idzkalad R B QL Girid =EBE 01234
| 2 - 1 0 RO - Cabang Barfamasin - u- - - T W=p _ N
w2 2 Z 0 FK - Volume Penjualan BBM SO - 0- - - H=F - -
30 20 201 3 0 KT - Premium . MIN 1032538 KL 1 B - DGO5:8%104 =BRE 02341
311 20102 201 3 0 KT T Mryek Tanah MIN BH4340 KL ]l B - [y95;92:100 «BBR 02341
Mz 002w 1 0 RT - Solar MIN 1320820 KL J B - 09599100 =BBS 0241
- Yolome Fenjualan BB nonP50
st o 2 2 O RM - 9- e Wt
314 20001 02 3 Q RT - Premium it} 16812 KL ]l & - 709110 =BRR 023
35 26X W 202 LR - Miryek Tofan _  MIN 0 LeR2KL 1 B - D70S0110 -EER OGR4l
216 20M3 202 3 0 RT L Minyzk Solar HIN 3000000 KL ]l B - 070,110 =EBS (02341
37 w4 M2 3 4 KT - Mirnak Digsed PN 7429 KL ] B - TSk wEBR 02341
218 20005 me 3 0 RT - Mimyak, Bakar MIN 31137 KL Y B - 0090;110 =BBA 02343
- Vi Perijusian Progub nge-
313 6 ? 2 4 RN o [ L R | L - - = _N=P - h
320 20301 0 3__ 4 KT - Pelumas MIN 45003 KL 1 B - 070110 «BEE 02341
32120302 203 k] 0 FT - . Avlas! HIN 160253 KL ]l B - ;79110 =BBE 02341
J2¢ 0303 202 E I - Elpt MW Jooak J_B o GFOBGHO BRSO
323 G304 205 3 0 kT R Aspal MK A KL I B - 0;78;90;1i0 =BBS 02341
324 20305 203 3 4 KT - NBEM | Parafin wian: MIN 2871 KL ]l B - O70UO0;II0  w-BRE 02341
325 20306 i ] 3 0 RT - Pertamey MIN 725 KL ]l B - 07090110 =8EE 02341
- Fanigsa Fersar BBM (knn ricnrBEM
2 2 20 RN : T S - - -
20301, 20401 Pelumas
327 2001 204 3 0 R 01 MIN 56 persen - - - 5SS =PBa 01324
- Yol Penjustan Pertamine
228 20101 Z20ama 4 a - clain Peaing - - 1B - - - R
20304, 20052
L i om o oo MiN Mopesen - - - OTUFSA0  -0Ex 0124
- WoA Penjuakin Pertaning
330 20a0201 202 4 0 - i Pesalng - 0 - J B - - - -
20201, 20202, PES mon-PS0
220320204,
20205, 20403
L S 3 0 RE B e e e e MM 00 persen - - - OBOGOIOD  =RR= D1734
- Yol Ferhalan Prrtaming
332 40301 2403 4 ) i 0- ]l B - - - R
Paryrs Pikiran BEM dan non-
333 M5 2 F O RW R BaM_ - 0 - - - - W= - -
334 20903 i 3 0 - - Pelumas TN b- R HE 4P GE0IGAD =BB= 01234
335 20502 205 3 0 - N Elpigl MIN 0- R & {Q+PF Oe070:80 =0G= 01234
Pemgse Perassan BEM dan non-
336 206 2 2 D RN BaM - o- - - - H=p _ _
3=F 20601 206 3 o - - PeluTias MIN R & O4P 0:6070:80 =EE= 01134
38 AeE07 MG k] LU e Y TN ) - R 6 C+P OAOFLED  =BB= 01234
- Kepoasan Konswmen BBM dan
B w7 2 2 0 R nor SEM - IS SO 5 L
- Fangubkaan Cuzilty dan Velis
30 201 207 2 0 BN - a- - - - H=P - -
341 WMIG1 0701 4 b - - Pelurnas MIN q- BB Q+PF D)4 =BEE IZ34
342 P00 701 A4 6 - . . Hspal MM 0 - AR B QP ;214 =BEE {1234
333 2070105 0701 4 0 - - HpiF Ll 0- ROB Q4P a4 =BBE 01334
44 27014 20701 4 g - - Pertaman: MIN 0- A B QP 0234 =BEE (1734
35 A0S 4 ¢ - - . Arlasl MI% a- AR B OrP ;434 =ppE 01234
A46 070106 20701 A4 a - - PES nowr PR MiN o- R B QP 0334 —fBR 01294
- Fengubkuran Emotional Factor
347 w702 A7 3 0 RN - 0- - - - NF T
348 2070200 2070E 4 g - - Pelumas MIM 0- R B G+P 0607080  =BB= 01234
__34h Fnae A 4 u - - . Aspal MM o- R B Q+P 0607080 w=BB= 01234
0 2070203 20002 4 @ - - . Bem  MN 0- H B GQ+P U;0070;80 =PBa 01234

-
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Tabel. ¢ Database UKT (lanjutan ...}

fﬂ £

$ 4

- No  Kode  nditk f f ; & kelerangan _ K!g- g :‘ff
W/ WNHE 4 0O - - Periarmn ] o- B QA—P OEL0H0  =E= 0%
25 202 4 0 - - Aiad M o- R B Q4P 060700 =HE= A
. 35 07006 N2 4 0 - - PSranfS0 MIN 0- R B 4P OFGALE0  =BB= 012
T 20801, 20807 Replierd Argppren o
i e 2 2 0 R M 00 pesEn - - - GESI0LID === (4321
- Reslisrd Angoaran Payetan
I/E M ME 30 - - D- 1B . - -
3% 20802 8 i 0 - - 0- T T - - - .
- Kepuesan Kaneumen Lamis
. z 0 - Pernar MN  38sakd R 6 Qd 0234 BB 0izM
- 58 210 2 z 0 - - Cortinoos Inprovement MIN 2 buah 1 B - 0123 ==— MW
=T z 0 - - Reoigod SR Pl Bl MIN ZWogh 1 B - GI5035 =B 02w
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3.2.3. Desain Form Input dan Display

Form yang disajikan untuk display maupun input data menggunakan bentuk
yang sama. Ketika mendisplay data, lalu akan dilakukan entri data, maka
yang harus dilakukan adalah klik mouse pada salah satu data yang akan
diedit, maka data-data yang hberada dalam kolom tersebut akan berubah
menjadi data-data yang siap diedit

Gambar. 7. Contoh Form Input untuk Target dari UKT

Ukuran Kinerja berbasis BSc
UPms VI Balikpapan - :2005.3
Fungsi Penjualan

Kinris mll i l
PP Targer R
Kinerja - ini

01 - Vol
Penjualn : , - - RN 233 233 10.00
BBM PSO _

Premium MIN | 103253000 K1, 1,020,000.00 B J 1,020,000.00 RT 98.79 3.00
Tanaamy"k MIN | ss4340.00 KL 1,600,000.00 B J 1,600,000.00 RT 233.80 1.00

Solar MIN [ 132852000 KL 1,360,000.00 B J 1,300,000.00 RT 97.76 35.00

REKAM BATAL |
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Gambar. 8. Contoh Display Rekapitulasi UKT untuk semua fungsi

Ukuran Kinerja berbasis BSc
UPms VI Balikpapan - P:2005.3
Seluruh Fungsi dan Cabang

General Manager 40.00
Cabang Ponfﬁzmak 40.00
Cabang Banjarmasin 40.00
Fungsi Pen_iéjalan' . 94,51

Fungsi Suplai dan Distribusi - 40,00
Fungsi Keu&i‘mgan 44,00
Fungsi SDM dan UMUM 40.00
Fungsi Marine 40,00
Fungsi LK3 40.00

Fungsi Layanan Jasa Teknik - 40,00

N
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Gambar 9. Contoh Display Rekapitulasi UKT Fungsi Penjualan
Ukuran Kinerja berbasis B5c
Ulins V1 Balikpapan - P:2005.3
I'ungsi Penjualan -

44 uran Kinerja

Fungsi Penjdaian’ 04,51 94.51
g}.ﬂ_{\’;f;‘t';m Penj. - 233 233 10
Premium MIN  1,032,53000 KL 102000080 J  1,020,000.00 98.79 300
Minyak Tanah ~MIN  684340.00 KL 1,600,00000 1  1,600,000.00 233.30 1.00
Solar MIN 132982000 KL 1,300,00000 1 1,300,000.00 97.76 3.00
g%m\lﬂmfsg“m' . 220 2.20 |
Fremium MIN 1681200 KL - 10,000.00 ) 10,000.50 59.48  1.00
Minyak Tanah ~ MIN 162200 KL $00.00 1 800.00 4932 1.00
Minyak Solar ~ MIN 3,000,000.00 KL  2800,00000 J  2.800,000.00 9333  3.00
Minyak Dicsel ~ MIN 7,420.00 KL 7,000.00 § 7,000.00 9423 3.00
Minyek Bakar MIN 3113700 KL 31,000.00 1 31,000.00 9956 3.00
ol non P50 : 233 23 2
Pelumas MIN 4500360 KL . 4500000 J 45,000.00 99.99  3.00
Aviasi MIN  169.253.00 KL 150,000.00 J 150,000.00 8362 2.00
Elpiji MIN  27.080.00 KL : 0.00 ] 0.00 0.00 .00
Aspal MIN  40,044.00 KL 30,000.00 § 30,000.00 7492 200
L EEMIPE gy agzien KL 000 0.00 000 0.00
Pertamax MIN 722500 KL 0.00 J 0.00 0.00 0.0
M dat non S é : 36T 367
Pelumas MIN 5600 pursen - 9000 4.00

Vol.Penj. : : .
Pertamina dan : " 50,000.00 J 50,0000  50,000.00
Presaing '
Aspal MIN 75.00 persen - 150.00  4.00
Vok.Penjualan
Pertamina dan C 2000000 3 20,00000  20,000.00
Pesaing ) :
PKS non-PSO  MIN {00.00 persen - ' 9496 3.00
- Vol.Penjualan o ' .
Pertamina dan 3,000,00000 J  3,000,000.00 3,000,000.00
Pesaing : ' |
B g i : 00 000 3
Pelumas MIN 000 - ' 0.00 R 0.00 000 0.00

T
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Elpiji MIN 000 - 0.00 R (.00 .00
06 Pangsa Forasaan
BEM dan nen-RBM - 000 000 5
FPelumas MIN o - 2.0 R 000 0.00 0.00
Elpiji MIN any - 000 R 0.00 0.00  0.00
07 Wepuasan Kons,
BEM dan non-B0OM B 0.00 0.00 0
Pengukuran
Quality dan Value " 0.00 000
Peiumas MIN Ly - 0.00 R 0.00 0.00  0.00
Agspal MIN 0.0 - ¢00 R 1.04 0.00 000
Elpiji MIN 000 - 0.00 R 0.00 0.00  0.00
Pertamax MIN aon - 0,03 R Q.00 0.00 D30
Aviasi MIN 000 - 000 B 0.0¢ 0.00 000
PKS non-
PSO MIN 0.0 - 0.00 K 0.00 J.00 0.00
Penguluran
Emotional Factor B 0.00 0.00
Pelumas MIN 0o - 000 R 0.00 000 000
Aspal MIN 0.00 - 0.00 R 0.00 0.00 00
Elpij MIN 0.00 - ' 000 R 0.00 000 000
Pertamax MIN g - 000 R .00 0.00 000
Aviasi MIN 000 - oM R Q.00 0.00 0.00
PES non-
PSO MIM 00 - 000 R 0.00 .00 G.00
08 Realisasi - MAX 10000 persen - 750 400 10
MAngEZamEn
Realisasi, 3,000.00 J 3,00000  3,00000
Anggaran Penjualan
Rencma
Anggaran Penjualan 4000000 T 40,000.00 40,000.00
09 Kepuasan Kons. ypy 340 kel 240 R 2.40 240 200 3
Lembaga Penyalur 4
10 Continuous  yypg 100 bugh 0.00 ) 0.00 $00 000 0
Tmprovemsnl
11 Realisasi SPBU - iy 25.00 buzh 0.00 7 0.00 6.00 000
Pola Banu
12 | Akuisisi _
Pelanggan Pelumss  MIN gon - 0.00 ¥ o0 000 000 0
Indusiri
3 Vingkat MIN 350 Kl 000 R 0.00 6.00 0.00 0
Pembinaan 4
14 15090012000 100 - 0.00 R 0.00 000 0.00 O
12ipertabankan
A
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BAB IV
IMPLEMENTASI SISTEM

4.1 Pemilihan Perangkat Keras

Pemilinan perangkat keras ini akan dibagi ke dalam dua bagian, yaitu

pemilihan perangkat keras untuk server { web server dan database server)

dan pemilihan perangkat keras untuk client. Adapun perincian kebutuhan

perangkat keras tersebut adalah sebagai berikut:

1)} Perangkat Keras untuk Server

1.

2.

Tipe prosesor pentium 4 1,8 Mhz atau yang jebih tinggi
Memori minimat 256 MB atau lebih tinggi

Manitor super VGA

Hardisk minimal 20 GB

Mouse

Keyboard

2) Perangkat Keras untuk Client

1.

2.

Tipe prosesor pentium II 233 Mhz atau yang lebih tinggi.
Memori minimal 32 MB atau lebih tinggi

Monitor super VGA

Hardisk minimal 3 GB

Mouse

Keyboard
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4,2 Pemilihan Perangkat Lunak

Pemilihan perangkat lunak ini akan dibagi ke dalam beberapa bagian, yaitu

sistem operasi, pengelolaan web server, pemilihan browser internet, dan

pengelolaan database. Adapun kebutuhan perangkat lunak tersebut adalah

sebagai berikut:

a. Sistem QOperasi
Sistern operasi yang dapat digunakan untuk pengimplementasian sistem
adalah Micresoft Windows ataupun Linux.

b. Web Server dan Perangkat Pemrograman
Dalam pengelolaan web server ini disarankan jika sistem operast yang
digunakan adalah dari Microsoft maka pengelola web server dapat
mengounakan Personal Web Server (PWS) atau Internet Information
Service (11S). Dan jika sistem operasi yvang digunakan adalah Linux maka
pengelola web server dapat menggunakan Apache. Sedangkan perangkat
pemrogramannya dengan PHP.

c. Browser Internet
Browser untuk internet akan lebih mudah digunakan adalah Internet
Explorer (IE) dari Microsoft. Selain itu dapat juga menggunakan Opera
ataupun Netscape Navigator.

d. Perangkat Basis Data

Perangkat basis data yang digunakan adalah MySql.

)
l" PERTAMINA 57



4.3 Pengujian Sistem

Penguijian merupakan tahap dimana sistem yang telah dibuat akan di evaluasi
dan diuji. Sehingga nantinya tidak akan terjadi kesalahan-kesalahan yang
tidak diinginkan. Proses pengujian ini dilakukan tidak hanya pada akhir
pembuatan sistem, akan tetapi pengujian juga dilakukan disetiap saat

pengkodean program.

4.4 Penerapan Sistem

Setelah dilakukan proses penguijian, maka langkah selanjutnya yang dilakukan
adalah penerapan langsung di internet, agar dapat diakses oleh semua orang.
Dalam hal ini ada dua hal vang harus dipertimbangkan yaitu membangun
server sendiri atau membeli domain dari web hosting.

Sebelum penerapan sistem di internet maka yang perlu dilakukan adalah
membuat sebuah domain. Untuk nama domain  dengan bentuk
www.namadomain.xxx, dimana xxx dapat berupa com, net, org ataupun
co.id, or.id dan netid diharuskan untuk membeli. Banyak situs di internet
yang menyediakan jasa pendaftaran  nama demain  ini  sepetti
www.rumahhaosting.com, www.indosite.com dan lzain-lain.

Dalam pemilihan web hosting harus benar-benar tepat dan menjamin
keamanan yang tinggi, serta mendukung script PHP dan MySQL sebagai
databasenya. Setelah memilih web hosting maka langkah selanjutnya adatah

meng-upload file-file yang ada dalam sistem.

Y
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Untuk meng-upioad file-file ini dapat dilakukan dengan perangkat lunak ftp

(file transfer protocol) seperti ws-ftp32. Proses upload data ini diharuskan

untuk melakukan proses login terlebih dahuiu dan jika benar maka akan

langsung masuk ke home direktori. Selain itu ada beberapa hal yang harus

diperhatikan dalam meng-upfoad data diantaranya .

a. Halaman yang akan diakses pertama kali (halaman depan} harus
dinamakan index.html atau index.php

b, Untuk membuka koneksi ke database MySQL, maka harus mengganti
tocalhost, nama user, dan password dengan nama server, nama user, dan

password yang telah diberikan oleh penyedia web hosting.

4.5 Mekanisme Penerapan Sistem Yang Disarankan
Mengingat telah disepakatinya pemasukan data {entry) secara terpusat, maka

di sarankan mekanisme pelaksanaannya mengikuti fase sebagai berikut:

Fase Persiapan / pra-entry {tanggal 1 sampai dengan tanggal 5)
+ Dckumen data UKT bulanan dari setiap fungsi masuk/dikitim ke bagian
entyi data.
« Dokumen data UKT sudah ada legalisasi/validasi dari yang berwenang
pada setiap fungsi

» Ada bukti penerimaan dokumen data UKT
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Fase Pemasukan Data / entry (tanggal 6 sampai dengan tanggal 10)
Qperator entri melakukan pemasukkan data UKT, yang bersumber dari

dokumen resmi dari setiap fungsi.

Fase Validasi (tanggal 11 sampai dengan tanggal 15)

Pada fase ini merupakan fase pengecekan data yang sudah di entri, oleh
pengguna (fungsi-fungsi), dengan cara melihat hasil di monitor masing-
masing fungsi. Jika ada ketidak sesuaian atau kekeliruan data yang tertayang
pada monitor, maka dapat mengirimkan usufan perbaikan kepada operator
entri, dan operator entri langsung memperbaharuinya. Apa bila setelah
tanggal 15 tidak ada keluhan dari fihak pengguna {fungsi-fungsi) maka data
dianggap sudah sah (valid) dan tidak ada kesempatan untuk

memperbaharuinya.

Fase Akhir (tanggal 16 sampai dengan tanggal akhir bulan)

Mulai tanggal 16, tayangan hasil capaian kinerja setiap fungsi sudah dianggap
final (untuk bulan ini dan atau sampai dengan bulan ini). Yang dimaksud
bulan ini sesungguhnya adalah capaian kinerja UKT satu bulan sebelumnya,
karena data yang dientri pada bulan tersebut adalah data satu bulan
sebelumnya. Misalnya informasi capain kinerja yang tertayang pada monitor
pada bulan September adalah merupakan capaian kinerja UKT pada bulan
Agustus.

Demikianlah mekanisme proses untuk setiap bulannya.
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BAB V
KESIMPULAN

Proyek Pengembangan Sistem Informasi Untuk Ukuran Kineria Terpilih di Unit

Pemasaran VI Balikpapan, adalah penyusunan perangkat lunak untuk

melengkapi implementasi Sistem Informasi Manajemen Kinerja Berbasis BSC.

Dengan demikian kemampuan dari system ini adalah untuk membantu proses

penyajian laporan ukuran kinerja di setiap fungsi (manajer dan cabang) di

lingkungan Upms VI Balikpapan.

Secara umum feafure system yang dikembangkan adalah sebagai berikut:

INPUT,; data yang di input berupa data rekapitulasi dengan criteria
waktu bukanan, triwulanan, semesteran dan tahunan. Masing-masing
memiliki perlakuzan proses yang berbeda-beda.

Sistem bersifat extendable/flexible/scalable seperti; penyesuaian bobot
(nilai), penambahan/pengurangan item, perubahan formula (rumus),
penambahan/pengurangan target yang diukur (monitor) dan AMetwork
Application.

COutput Performance; Kecepatan; Keakuratan dan Ketepatan

QOutput Visualisasi, berupa; Visual graphic; Tabular

System Liility: Historical report dan Mudah pengoperasian

System Security: Secure; Multilevel Security dan Encrypted
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